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ABSTRAK 

 
Penelitian analisis profil Kromatografi Lapis Tipis (KLT) ekstrak 

rimpang Bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) dengan metode 
densitometri telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
keberadaan profil sidik jari (fingerprint) kromatografi lapis tipis (KLT) dan 
densitometri ekstrak rimpang Z. cassumunar. Rimpang Z. cassumunar 
diperoleh dari kecamatan Tanralili, Bantimurung dan Tompo Bulu 
kabupaten Maros. Rimpang Z. cassumunar diekstraksi dengan cairan 
penyari heksan, kloroform, etanol 96%, etanol 70%, etanol 30% 
menggunakan metode maserasi dan infusa. Profil KLT dan Densitometri 
ekstrak rimpang Z. cassumunar dianalisis nilai Rf, luas area, tinggi puncak 
dan kecocokan spektrum senyawa-senyawa pada rimpang Z. cassumunar 
yang diukur pada panjang gelombang 200 – 800 nm. Profil KLT fingerprint 
ekstrak rimpang Z. cassumunar dengan komponen utama terdeteksi 
sebagai senyawa 12 pada Rf 0.46 – 0.47, senyawa ini memiliki range 
panjang gelombang yaitu 202 – 270 nm dengan luas daerah 25593.7, 
26767.7, 26544.1, 1766.1, 24033.0, 20584.9, 21295.4, 23804.8, 17948.1, 
4402.1, 2228.9, 10033.9, 1183.8, 328.1, 11425.6, 985.0, dan 1241.0 serta 
senyawa 17 pada Rf 0.71 – 0.78, dan dengan luas daerah 22065.3, 
19433.7, 10482.6, 17596.2, 17518.3, 14436.1, 15911.0, 6443.7, 8331.0, 
10345.1, 4452.1, 5085.8, 1947.3, 5544.8, 1070.0, dan 1282.6, muncul 
pada panjang gelombang 200 – 264 nm. 
 
Kata Kunci : Rimpang bangle (Zingiber cassumunar Roxb.), Profil KLT 

fingerprint 
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ABSTRACT 

 
A research concerning the analysis Thin-Layer Chromatography 

(TLC) profil from Bangle’s (Zingiber cassumunar Roxb.) rhizome extract 
using densitometric method has been done. The aim of this study is to 
know and identify the extent of fingerprint profil based on the TLC and 
Densitometry profil from Bangle’s (Zingiber cassumunar Roxb.) rhizome 
extract. The rhizomes were collected from kecamatan Tanralili, 
Bantimurung and Tompo Bulu in Maros regency. The Z. cassumunar 
rhizomes was extracted with hexane, chloroform, ethanol 96%, ethanol 
70%, ethanol 30% with maseration method and Infundation method. All 
chromatograms an densitograms can be plotted and compared with each 
other and also Rf value, height curve and the area of curve display a same 
result that can give fingerprint profile. Fingerprint profil from Z. cassumunar  
with main compound is detected as compound 12 on Rf 0.46 – 0.47 and 
appear in 202 – 270 nm with curve area 25593.7, 26767.7, 26544.1, 
1766.1, 24033.0, 20584.9, 21295.4, 23804.8, 17948.1, 4402.1, 2228.9, 
10033.9, 1183.8, 328.1, 11425.6, 985.0, and 1241.0 also compound 17 on 
Rf 0.71 – 0.78 with curve area 22065.3, 19433.7, 10482.6, 17596.2, 
17518.3, 14436.1, 15911.0, 6443.7, 8331.0, 10345.1, 4452.1, 5085.8, 
1947.3, 5544.8, 1070.0, dan 1282.6 and appear in 200 – 264 nm. 
 
Key words : Bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) rhizome, TLC 

fingerprint profiling 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 
Pemanfaatan tumbuhan obat yang cenderung meningkat sekarang 

ini disebabkan kesadaran akan penggunaan obat-obatan (bahan kimia) 

yang menimbulkan efek samping dan bila dikaitkan dengan timbulnya 

gejala resistensi senyawa-senyawa kimia, maka pemilihan bahan alam 

sebagai sumber bahan baku obat merupakan alternatif yang baik, aman, 

tidak resisten, dan murah harganya. 

Salah satu tanaman yang dimanfaatkan untuk pengobatan 

tradisional adalah bangle (Zingiber cassumunar Roxb.). Tanaman yang 

termasuk suku Zingiberaceae ini banyak ditanam pada pekarangan rumah 

sebagai obat (1). Salah satu bagian tanaman yang sering digunakan untuk 

obat adalah rimpang (2). Dalam penggunaannya, rimpang Z. cassumunar 

disuling dan diambil minyak atsirinya. Kandungan senyawa dalam Z. 

cassumunar antara lain damar, pati, tannin, minyak atsiri (sineol, pinen, 

sesquiterpen) (1, 2, 3). Sejumlah isolat senyawa murni dari Z. cassumunar 

terbukti memiliki kemampuan sebagai antimikroba (4, 5, 6).  

Di masyarakat, khasiat rimpang Z. cassumunar diantaranya untuk 

diare, penurun panas, perut mulas, reumatik, asma, peluruh dahak, obat 

cacing, dan sakit kuning (1, 3). Di samping itu Z. cassumunar dapat 

digunakan sebagai penghangat dan membersihkan udara busuk dari perut 

atau sebagai karminatif, serta sering dipakai untuk obat pelangsing (7).  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1 Uraian Tanaman 

II.1.1 Klasifikasi Bangle 

Dunia     : Plantae 

Divisi     : Spermatophyta 

Anak Divisi   : Angiospermae 

Kelas     : Monocotyledoneae 

Bangsa   : Zingiberales 

Suku     : Zingiberaceae 

Marga    : Zingiber 

Jenis     : Zingiber cassumunar Roxb. 

II.1.2 Uraian Rimpang Bangle 

Rimpang (rhizoma) sesungguhnya adalah batang beserta daunnya 

yang terdapat di dalam tanah, bercabang-cabang dan tumbuh mendatar, 

dan dari ujungnya dapat tumbuh tunas yang muncul di atas tanah dan 

dapat merupakan suatu tumbuhan baru. Rimpang di samping merupakan 

alat perkembangbiakan juga merupakan tempat penimbunan zat-zat 

makanan cadangan. 

Rimpang adalah penjelmaan batang dan bukan akar, dapat dilihat 

dari tanda-tanda berikut: 

a. Beruas-ruas, berbuku-buku, akar tidak pernah bersifat demikian.  


